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Abstrak 

Keterampilan sosial dalam pembelajaran inkuiri adalah latihan untuk membangun 

net-works dalam dunia kerja yang multi disiplin di era pengetahuan. Mengukur 

dan membandingkan keterampilan sosial peserta didik yang teridentifikasi pada 

pelajaran IPA di sekolah yang mempunyai kemampuan akademiknya berbeda, 

diperlukan untuk mendapatkan dukungan penilaian yang lebih komprehensif. 

Penelitian merupakan quasi eksperiment dengan pretest-posttest non-equivalent 

control group design. Populasi penelitian adalah peserta didik SMPN Surakarta 

yang berkategori kemampuan baik dan kurang. Penentuan sampel di setiap 

kategori menggunakan purposive random sampling, Alat ukur keterampilan sosial 

menggunakan performance assesment dengan indikator: komunikasi lisan dan 

tertulis, kerjasama dan empati. Analisis data menggunkan anacova. Hasil 

penelitian menunjukkan: 1) pembelajaran inkuiri lebih melatihkan keterampilan 

sosial dibandingkan pembelajaran konvensional; 2) melalui pembelajaran inkuiri 

keterampilan sosial peserta didik berkemampuan kurang mengalami peningkatan 

lebih besar dibandingkan peserta didik berkemampuan baik. 

  

Kata Kunci : keterampilan sosial, performance assesment, inkuiri 

 

I. PENDAHULUAN 

Keterampilan sosial atau interpersonal adalah bagian dari life skills yang 

yang terdiri dari: 1) keterampilan berkomunikasi lisan, 2) keterampilan menulis, 

3) keterampilan bekerjasama, 4) keterampilan mengendalikan konflik atau empati 

(Depdiknas, 2007). Usman (2006),menyatakan bahwa keterampilan 
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mengendalikan konflik mempunyai kesamaan aspek dengan kerjasama dan 

berpartisipasi. Depdiknas (2007); BBE, (2002) menyatakan bahwa keterampilan 

interpersonal diperlukan dalam rangka untuk melatih menyusun jaringan teman 

atau usaha (network) yang lebih luas sebagaimana tantangan di era pengetahuan 

yang dimulai pada saat mulai belajar. Lwin, et al.(2008) menyatakan bahwa salah 

satu usaha meningkatkan keterampilan interpersonal adalah bekerjasama dengan 

teman-teman yang sedang belajar bersamanya.  

Komunikasi lisan dan tulisan, kerjasama adalah bagian penting dalam 

pembelajaran kontekstual yang menghilangkan hambatan mental akibat 

terbatasnya pengalaman dan cara pandang yang sempit (Johnson, 2009). Semua 

aspek keterampilan sosial teridentifikasi melalui diskusi, presentasi dan laporan 

kegiatan. Dengan memperhatikan perlunya keterampilan sosial yang berfungsi 

untuk belajar menjalin net-working yang berperan dalam membangun konsep 

melalui pembelajaran kontekstual, maka perlu melihat perubahan keterampilan 

sosial melalui desain insruksional yang digunakan dalam pembelajaran.  

Desain instruksional yang mendukung dan melatihkan keterampilan 

sosial adalah pembelajaran yang mengakomodasi komunikasi, kerjasama dan 

empati di setiap tahapan pembelajaran. Komunikasi adalah bagian yang dilakukan 

dalam rangka mendapatkan dan memutuskan fakta pendukung yang dipergunakan 

untuk membangun pengetahuan. Okada, et al., (2014) menyatakan bahwa 

menyusun pengetahuan yang rasional memerlukan teori dan kejadian yang 

mendukung serta ada kesempatan untuk mengkonstruk dan mengevaluasi 

hubungannya, dengan demikian komunikasi diperlukan untuk menyusun 

pengetahuan yang rasonal. Komunikasi adalah interaksi antara perilaku dengan 

lingkungan sesaat, Vladutescu (2014) menyatakan bahwa lingkungan 

mempengarruhi perilaku komunikasi. Makna lingkungan sesaat yang 

mempengaruhi perilaku komunikasi adalah proses pembelajaran yang disusun 

sesuai dengan desain instruksional.  

Desain intruksional yang memerlukan fenomena atau fakta sebagai 

pendukung penyelesaian permasalahan yang mengedepankan rasa ingintau adalah 

inkuiri. Scoot (2010); Guncel (2010) menyatakan bahwa pembelajaran inkuiri 

memerlukan fakta sebagai pendukung konsep yang dipelajari. Komunikasi adalah 

bagian dari pembelajaran inkuiri di semua tahapan (NSTA, 2009; Sutman, et al., 

2008). Peristiwa eksplorasi fakta yang bermanfaat untuk menyusun konsep 

merupakan aktivitas pembelajaran investigasi yang didukung dengan komunikasi, 

kerjasama dan empati berupa partisipasi (Callahan, et al, 1991; NSTA, 1999; 

NRC 2000; Sutman, et al., 2007; Kulthau et al., 2007; Shanaban, 2010; Scoot, et 

al., 2010).  

Inkuiri bertujuan mendidik individu memiliki keterampilan ilmiah dan 

berpikir: menganalisis, mempertanyakan, mencari pengetahuan yang lebih dari 

menghafal (Zion & Sadeh, 2007; Hugerat & Kortam, 2014), sehingga 

memunculkan keinginan tahu (Curiuscity) yang memerlukan penyelesaian. 

Penyelesaian masalah memerlukan kegiatan pendukung: mengamati, merumuskan 

masalah, menyusun hipotesis, merancang kegiatan, mengkoleksi data, 

menganalisis data dan menyimpulkan (NRC 2000; Sutman, et al., 2007; Kulthau 
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et al., 2007; Shanaban, 2010; Scoot, et al., 2010) yang dilakukan dalam kelompok 

kecil. 

Dalam kelompok kecil terjadi aktivitas belajar yang memerlukan 

komunikasi, kerjasama dan partisipasi. Avraamidou & Osborne (2009) 

menyatakan bahwa ada hubungan antara komunikasi dalam bentuk pertanyaan 

dengan implikasi narasi yang disusun. Dalam kelompok kecil, individu yang 

belajar lebih memungkinkan untuk mendapatkan kualitas dan kuantitas aktivitas 

yang sama besarnya. Kuantitas dan kualitas aktivitas merupakan cerminan 

partisipasi setiap individu dalam merespon setiap stimuli yang diterima. Linnen-

brink-Garcia, et al., (2010) menyatakan bahwa pembelajaran dalam kelompok 

kecil berpengaruh terhadap sikap individu yang belajar seperti perasaan lelah dan 

senang dalam kebersamaan. Sikap individu yang teridentifikasi adalah komunikasi 

dan partisipasi serta empati yang merupakan komponen keterampilan sosial. 

Razzouk, Shute, (2012) menyatakan bahwa membantu peserta didik sukses dalam 

komunikasi di perkembangan digital dalam kehidupannya merupakan dukungan 

untuk mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan di abad 21 seperti: 

thingking, team work yang bertujuan untuk meningkatkan dalam memecahkan 

masalah serta menyiapkan dalam karier kehidupannya. Semua dukungan untuk 

mengembangkan keterampilan yang terdapat dalam keterampilan sosial adalah 

bagian dari membangun konsep pengetahuan yang dipelajari.  

Membangun konsep dengan menggunakan fakta adalah membelajarkan 

dan mengajarkan untuk penemuan besar dalam ilmu itu sendiri (Yakar & Baykara, 

2014). Kegiatan atau aktivitas adalah usaha pembuktian atau penyusunan konsep 

baru, yang merupakan bagian dari prosedur ilmiah untuk dilaksanakan dalam 

proses pembelajaran dalam rangka melatihkan pemecahkan masalah yang 

dihadapi dalam kehidupan sehari-hari (Hugerat & Kortam, 2014). Semua bentuk 

desain instruksional yang memerlukan fakta sebagai pendukung pembelajaran 

kontesktual adalah stimulus yang direspon peserta didik dengan komunikasi oral, 

tulisan, partisipasi serta empatinya. Dengan demikian pengukuran keterampilan 

sosial memerlukan tindakan nyata  yang berhubungan dengan logika menyusun 

konsep berdasarkan fakta obyektif yang diperoleh dari kegiatan pembelajaran.  

Pengukuran kualitas dan kuantitas aktivitas pendukung komponen 

keterampilan sosial untuk setiap individu memerlukan instrumen penilaian kinerja 

atau penilaian formatif. Penilaian formatif  salah satunya adalah menggunakan 

performance assesment (Grounlound, 2007; Sato, 2008; Black & Wiliam, 2009; 

Clark, 2011). Performance assesment, yang digunakan untuk mengukur kinerja 

komunikasi oral, tulisan, partisipasi dan empati peserta didik mempunyai 

jangkauan luas seperti: menjawab singkat, menulis sebagai hasil analisis, 

mengakomodasi aktivitas selama investigasi (Allen, et al., 2009; Darling-

Hammond & Adamson, 2010).  

     .  

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian merupakan quasi eksperiment dengan rancangan penelitian 

menggunakan Pretest-posttest Non-equivalent Control Group Design (Sugiyono, 

2013). Populasi penelitian adalah peserta didik berkemampuan baik dan kurang di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) Surakarta. Kategori pengelompokan 
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kemampuan berdasarkan pada Nilai Ebtanas Murni (NEM) Sekolah Dasar (SD) 

dengan rentang skor 16-30 untuk 4 pelajaran: Matematik, bahasa Indonesia, IPS, 

IPA. Kategori peserta didik berkemampuan baik adalah peserta didik di sekolah 

yang memenuhi prasarat memasuki sekolah dengan standar NEM peserta didik 

26-28, yaitu SMPN 5 Surakarta. Kategori peserta didik berkemampuan kurang 

adalah NEM 20-23, yaitu SMPN 26 Surakarta. Penentuan sampel menggunakan 

purposive random sampling. Setiap kategori ada dua kelas dengan kemampuan 

yang sama.  

Instrumen penelitian: 1) silabus dan RPP yang sesuai dengan kurikulum, 

2) Alat ukur keterampilan sosial berdasarkan kisi-kisi dan rubriknya (BBE, 2002): 

komunikasi lisan dan tertulis, kerjasama dan empati yang mempunyai kesamaan  

indikator. Skala penilaian menggunakan skala likert yang disesuikan dengan 

Hibaart (2008). Hasil uji reliabilitas dan validitas alat ukur keterampilan sosial 1) 

reliabilitas komunikasi lisan 0.912 dengan semua indikator valid, 2) reliabilitas 

keterampilan komunikasi tulis 0.960 dengan semua indikator valid, 3) reliabilitas 

keterampilan kerjasama dalam kelompok 0.882 dengan semua indikator valid, 4) 

reliabilitas keterampilan mengelola konflik dan mengendalikan emosi 0.882 

dengan semua indikator valid (Sri Widoretno, dkk, 2012). Perhitungan setiap 

indikator ditransformasi menjadi prosentase. Perhitungan berdasarkan jumlah 

prosentase dari total skor yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis 

Anacova. 

 

III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Skor keterampilan sosial peserta didik berkemampuan baik dan kurang 

terlihat di Tabel 1. 

 

Tabel 1. Perbandingan Rerata Terkoreksi dan Peningkatan Keterampilan Sosial 

pada Kelompok Kemampuan Baik dan Kurang 
Kelompok Prates PaskaTes Selisih Terkoreksi Notasi LSD Peningkatan (%) 

Kemampuan 

kurang 

29.78 44.04 14.26 43.86 A 47.91 

Kemampuan 

baik 

52.53 72.97 20.44 73.16 B 38.91 

 

Hasil analisis keterampilan sosial pada Tabel 1diperoleh Fhit.= 950,758 

dengan signifikansi = 0.00 <α 0.05, menunjukan keterampilan sosial antara 

peserta didik berkemampuan baik dan kurang berbeda signifikan. Hasil analisis 

skor keterampilan sosial peserta didik pada pembelajaran inkuiri dan konvensional 

terlihat di Tabel 2. 

 

Tabel 2 Rerata Terkoreksi dan Peningkatan Keterampilan sosial pada 

Pembelajaran Inkuiri dan Konvensional 
Pembelajaran Prates Paskates Selisih Terkoreksi Notasi LSD Peningkatan(%) 

Pembelajaran 

Konvensional 
36.85 40.30 3.45 40.23 A 9.36 

Pembelajaran 

Inquiry 
45.45 76.71 31.25 76.78 B 68.76 
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Hasil analisis menunjukan bahwa keterampilan sosial peserta didik 

adalah FHit.= 8299, 866, dengan signifikansi 0.00˂α 0.05, menunjukan 

keterampilan sosial di kelas konvensional dengan kelas menggunakan 

pembelajaran inkuiri berbeda signifikan. Hasil analisis interaksi antara 

kemampuan dengan pembelajaran menghasilkan peningkatan skor keterampilan 

sosial peserta didik seperti padaTabel 3. 

 

Tabel 3. Rerata Terkoreksi dan Peningkatan Keterampilan sosial pada Interaksi 

antara Jenis Pembelajaran dan Kemampuan Peserta Didik 
Kemampuan Pembelajaran 

Kode Pra-tes Paska-Tes Selisih Terkoreksi 
Notasi 

LSD  

Pening

katan 

(%) 

Kurang  Konvensional 3 17.13 17.45 0.32 17.06 A 1.90 

Baik Konvensional 1 56.58 63.16 6.58 63.41      b 11.63 

Kurang  Inquiry 4 42.43 70.63 28.21 70.65         c  66.48 

Baik  Inquiry 2 48.48 82.79 34.30 82.90                d  70.75 

 

Uji statistik menunjukan: 1) Perbedaan yang signifikan antara 

keterampilan sosial pada pembelajaran konvensional dengan pembelajaran inkuiri; 

2) Skor keterampilan sosial peserta didik berkemampuan kurang, meningkat lebih 

besar dibandingkan dengan peserta didik berkemampuan baik; 3) Keterampilan 

sosial mengalami peningkatan lebih besar pada peserta didik yang menggunakan 

pembelajaran inkuiri. Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa pembelajaran 

inkuiri melatihkan keterampilan sosial peserta didik berkemampuan kurang, lebih 

besar dibandingkan pada peserta didik berkemampuan baik. Beberapa kajian 

pendukung hasil analisis: 1) Performance assesment menekankan pada kinerja 

yang terukur berdasarkan pada rubrik penilaian; 2) setiap individu mempunyai 

multi talenta yang berbeda; 3) interaksi antara guru dan kemampuan peserta didik 

menciptakan lingkungan belajar spesifik;       

Performance assesment adalah penilaian yang menyesuaikan  

perkembangan otak manusia yang memikirkan kembali yang diajarkan (Ono & 

Ferreira, 2010). Performance assessment merupakan penilaian formatif untuk 

kinerja yang mampu dilakukan peserta didik pada kegiatan akademik 

(Grounlound, 2007; Kulthau, 2010; Black & Wiliam, 2009; Clark, 2011). 

Performance assesment  memerlukan observasi langsung terhadap semua aktivitas 

peserta didik selama proses pembelajaran. Performance assessment digunakan 

untuk menilai aktivitas komunikasi oral, tulis, kerjasama dan empati dengan 

menggunakan rubrik penilaian yang disusun berdasarkan indikator pendukungnya. 

Aspek keterampilan sosial dinilai pada saat saat mengobservasi fakta, menyusun 

pertanyaan, menyusun rancangan kegiatan, menyusun hipotesis, analisis data, 

koleksi data, dan menarik kesimpulan (NRC, 2000; Black & Wiliam, 2009; Scott, 

et al., 2010). Performance assesment untuk setiap individu yang belajar diperoleh 

dari diskusi kelompok, presentasi, serta pendapat dan saran di setiap tahapan 

pembelajaran inkuiri. Berbeda dengan achivement assesment yang mengukur 

penguasaan pengetahuan berdasarkan proses berpikir mengulang, memahami, 
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mengaplikasikan, mensintesis, mengevaluasi dan mencipta pada dimensi fakta, 

konsep, prosedur dan metakognisi (Anderson & Krathwohl, et al., 2001). 

Sato, et al. (2008) menyatakan bahwa performance assesment merupakan 

penilaian formatif di kelas sehari-hari berupa tindakan yang berhubungan dengan 

prestasi peserta didik. Prestasi merupakan indikator intelektual dan kinerja (Black 

& Wiliam, 2009) termasuk didalamnya adalah keterampilan sosial. Fungsi 

penilaian formatif ada dua bagian, pertama kegiatan yang dilakukan oleh guru dan 

peserta didik sebagai sarana mengumpulkan informasi tentang peserta didik 

mengenai pemahaman atau kemajuan. Kedua, penggunaan informasi untuk 

modifikasi kegiatan belajar mengajar mempunyai arti yang lebih luas. Informasi 

dari keduanya digunakan sebagai informasi yang mampu menyusun diagnostik 

untuk guru dan peserta didik dalam rangka mewujudkan harapan dan tujuan 

belajar yang jelas serta membangun koherensi antara penilaian dan kurikulum. 

Analisis lain dari menggunaan performance assesment diketahui bahwa peserta 

didik yang lebih banyak belajar merespon stimulus menunjukkan indikator kinerja 

yang lebih besar daripada yang kurang belajar. Indikator kinerja teridentifikasi 

dari umpan balik terhadap tugas ataupun stimulus yang diterima peserta didik. 

Membandingkan keterampilan sosial pada peserta didik berkemampuan 

baik yang  meningkat 38.91%  dengan peserta didik berkemampan kurang 

49.91%. Keterampilan sosial dengan pembelajaran inkuiri 68.76% dengan 

pembelajaran konvensional 9.36%. Intraksi antara pembelajaran inkuiri dengan 

kemampuan diperoleh peningkatan secara berturut turut adalah 1.90% pada 

kelompok berkemampuan baik yang menggunakan pembelajaran konvensional, 

11.63% pada kelompok berkemampuan kurang dengan pembelajaran 

konvensional, 66.48% pada kelompok berkkemampuan kurang yang menggunkan 

pembelajaran inkuiri dan 70.75% pada kelompok berkemampuan baik dengan 

pembelajaran inkuiri. Skor keterampilan sosial tertinggi dan mengalami 

peningkatan terbesar adalah kelompok terahkir, namun pada kelompok 

berkemapuan baik dan kurang semuanya mengalami peingkatan keterampilan 

sosial dengan menggunkan pembelajaran inkuiri. Peran pembelajaran inkuiri yang 

signifikan pada keterampilan sosial disebabkan: 1) Perbedaan proses 

pembelajaran menjadikan produk pembelajaran yang berbeda, hal ini didukung 

Liu et al, (2010) yang menyatakan bahwa strategi pembelajaran yang digunakan 

guru dan materi mempengaruhi performance peserta didik yang menyebabkan 

penggunaan pembelajaran inkuiri menjadikan performance keterampilan sosial 

menjadi lebih baik; 2) Peserta didik di sekolah yang mempunyai syarat 

berkemampuan baik memiliki potensi yang lebih untuk bersikap dan bertindak di 

setiap aktivitas kegiatan, sehingga menyebabkan aktivitas pendukung 

keterampilan sosial menjadi meningkat. Sekolah dengan peserta didik yang 

berkemampuan kurang, menunjukan effort yang lebih dengan kedisiplinan, 

keteraturan untuk mendapatkan hasil maksimal.  

Berdasarkan persentase peningkatan keterampilan sosial peserta didik di 

sekolah berkemampuan kurang yang tidak jauh berbeda dengan peserta didik 

berkemampuan baik, menjadi dasar bahwa pembelajaran Inkuiri 

direkomendasikan untuk dikuasai guru. Pertimbangan rekomendasi adalah pada 

sekolah dengan peserta didik berkemampuan baik menyelesaikan persoalan 
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achivement asssement nasional dengan dukungan intelektualnya, sedangkan pada 

peserta didik berkemampuan kurang dengan usaha yang teratur dari peserta didik 

dan gurunya. Achivement assesment  untuk peserta didik di Iindonesia selama ini 

lebih mengutamakan pada evaluasi materi di jenjang berpikir yang mengulang dan 

memahami pada dimensi konseptual (Megawangi, 2004) atau pada level berpikir 

rendah (Khan & Inamullah, 2010). Prestasi lebih diartikan pada penguasaan yang  

lebih menekankan konsep. Penguasaan prestasi tidak merefleksi terjadinya 

kegiatan peserta didik yang bertujuan untuk membangun konsep secara mandiri, 

sehingga keterampilan sosial belum banyak teridentifikasi. 

Keterampilan sosial peserta didik yang diperoleh melalui pembelajaran 

inkuiri tidak terlepas dari kemampuan guru mengelola kelas selama proses 

pembelajaran yang menciptakan lingkungan untuk melatih ketrampilan sosial. 

Padila (2013) menyatakan bahwa kemampuan guru mengelola dan menyiapkan 

serta melaksanakan pembelajaran inkuiri berdampak pada keterampilan dan level 

berpikir peserta didik. Keterampilan dan level berpikir adalah dua sisi mata uang 

yang diperoleh secara bersamaan dari pembelajaran. Visualisasi proses berpikir 

adalah pertanyaan (Blooser, 2000). Pertanyaan adalah bentuk komunikasi oral dan 

tulis yang menjadi inti pembelajaran (Walls & Sattes, 2011). Pertanyaan adalah 

bagian dari keterampilan komunikasi oral yang merupakan bagian dari 

keterampilan sosial. Pertanyaan yang dipergunakan untuk mendapatkan informasi 

ataupun pengetahuan merupakan ciri khas dari pembelajaran inkuiri (Callahan, et 

al. 1991; Borich, 2006; Borich et al. 2006; Kultahu, et al. 2007; Sutman, et al., 

2008; Deluty, 2010; Karbeman & Dori, 2007). Pertanyaan memerlukan 

penyelesaian melalui pengamatan, diskusi, dan presentasi yang semuanya 

merupakan aspek keterampilan sosial. Penyelesaian pertanyaan research dalam 

pembelajaran inkuiri menjadi latihan untuk mempernbaiki kualitas komunikasi 

lisan, tulisan dan kerjasama. Pertanyaan yang memerlukan penyelesaian melalui 

pembelajaran inkuiri diartikan juga sebagai question research yang perlu 

dijelaskan dan diselesaikan melalui berbagia aktivitas. Aktivitas yang 

mengakomodasi pembelajaran inkuiri seperti diskusi dan presentasi  oleh peserta 

didik adalah aktivitas yang menunjukan tanggung jawab terhadap segala sesuatu 

yang ingin diketahui, dipikirkan dan dilakukan sesaui dengan yang dipikirkan. 

Berdasarkan keterkaitan antara keterampilan berpikir dan sosial  tetapi juga 

keterampilan sosial lisan, tulisan, kerjasama menjadi meningkat lebih baik, hal ini 

didukung Avraamidou & Osborne (2009) yang menyatakan bahwa dalam 

pemebelajaran science ada hubungan positif antara pertanyaan, eksplorasi, 

proposisi narasi yang disusun pada saat penulisan laporan dan presentasi.  

Peningkatan keterampilan sosial yang lebih besar pada peserta didik 

berkemampuan kurang menunjukan suatu usaha maksimal dari interaksi guru 

dengan peserta didik. Alasan yang menunjukan bahwa proses pembelajaran 

merupakan aktivitas yang tidak hanya memerlukan keterampilan berpikir namun 

juga beraktivitas yang antar keduanya tidak dapat dipisahkan. Pertanyaan yang 

mengandung curiosity perlu diselesaikan dengan berbagai aktivitas pendukung: 

mengamati, mengkoleksi data, menganalisis data, mentimpulkan (Ben-David & 

Zohar, 2009), sementara penafsiran guru di sekolah berkemampuan baik 

pertanyaan lebih sering diselesaikan dengan jawaban peserta didik tanpa melalui 
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aktivitas research. Selain pembelajaran, tidak kalah pentingnya adalah sistem 

penilaian, ketidakpercayaan terhadap penilaian formatif cukup beralasan karena, 

penilaian formatif sekalipun bermanfaat untuk memperbaiki proses dan produk 

pembelajaran melalui instruksional praktis (Sato, 2008; Black & Wiliam, 2009; 

Allen, et al., 2009; Clark, 2011),  kurang menjadi pertimbangan kebijakan untuk 

memutusan prestasi peserta didik dalam evaluasi standar nasional yang berlaku. 

Sebagai tindak lanjut dari temuan penelitian, diperlukan reformasi dalam 

pembelajaran khususnya pada Biologi, yang didukung oleh Hirs & Killion (2009) 

yang menyatakan bahwa reformasi pembelajaran semestinya dilakukan setiap 

saat, sebagai upaya untuk memastikan efektifitas dan keprofesionalan guru dalam 

pembelajaran dalam hal pembelajaran dan penilaian.  

 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 

4.1.Simpulan 

Pembelajaran inkuiri melatihkan aktivitas pendukung keterampilan sosial 

lebih besar dibandingkan dengan pembelajaran konvensional dan keterampilan 

sosial lebih mudah dikembangkan pada peserta didik berkemampan kurang. 

Interaksi antara pembelajaran inkuiri dengan kemampuan, mendapatkan 

peningkatan prosentase keterampilan sosial peserta didik yang hampir sama. 

Pembelajaran inkuiri pada sekolah dengan peserta didik kurang lebih 

menguntungkan untuk melatihkan keterampilan sosial dibandingkan dengan 

sekolah dengan peseerta didik baik. 

4.2.Saran. 
Pembelajaran inkuiri IPA di SMP seringkali terkendala dengan 

kompetensi guru, yang menimbulkan variasi penafsiran dan pelaksanaan untuk 

mencapai tujuan. Berorientasi pada peningkatan proses dan produk pembelajaran 

diperlukan panduan  pelaksanaan yang spesifik sesuai dengan materi dalam core 

kurikulum yang memungkinkan terjadinya inovasi oleh guru dan peserta didik.  
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PERTANYAAN 

No Penanya Pertanyaan Jawaban 

1 Hendrik Pratama Bagaimana hubungan 

antara kognitif dan 

performance 

assessment?? 

Apakah indikator 

dalam empaty di 

performance 

assessment? 

Hubungan antara 

kognitif dan 

performance 

assessment adalah 

berbanding terbalik. 

Siswa yang 

berkemampuan kognitif 

kurang lebih cepat 

tanggap terhadap 

perintah guru dalam 

KBM. Indikator 

empaty adalah 

kerjasama. 
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